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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain, mengetahui kelayakan,
serta menguji keefektifan media audio visual. Jenis penelitian ini adalah Rese-
arch and Development dengan model pengembangan yang dikembangkan oleh
Suiyono. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan non
tes. Berdasarkan penilaian validator ahli, aspek materi dalam media audio vi-
sual dinyatakan sangat layak dengan presentase 96%, sedangkan aspek media
dinyatakan sangat layak dengan presentase perolehan sebesar 88%. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa pretest sebesar 0,170638 dan posttest sebesar
0,220033. Berdasarkan data tersebut disimpulkan bahwa uji kelompok kecil ni-
lai pretest dan posttest berdistribusi normal karena nilai <. Berdasarkan hasil
penghitungan uji t dengan menggunakan paired sample t-test observasi berpa-
sangan diperoleh thitung sebesar -17.0428 dan ttabel dengan a = 5% sebesar
2,571, menghasilkan Ho ditolak dan puB< 0. Maka hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada tahap uji coba produk pada kelompok kecil terdapat perbedaan
pada hasil pretest dan posttest pembelajaran PPKn materi hak, kewajiban, dan
tanggung jawab sebagai masyarakat dengan menggunakan media audio visual.
Selanjutnya uji N-gain memperoleh nilai sebesar 0,71 dengan kriteria tinggi. Me-
dia audio visual sangat layak dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran
PPKn materi hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai masyarakat siswa ke-
las V SDN Betokan 3 Demak.

Abstract

This research aims to develop a design, determine the feasibility, and test the effec-
tiveness of audio visual media. The type of research is Research and Development
with a development model developed by Suiyono. The data collection techniques
used test techniques and non-test. Based on the expert validator’s assessment, the
material aspect in audio-visual media was declared very feasible with a percenta-
ge of 96%, while the media aspect was declared very feasible with a percentage of
acquisition of 88%. The results of the normality test showed that the pretest was
0.170638 and the posttest was 0.220033. Based on these data, it is concluded that
the small group test pretest and posttest scores are normally distributed because
the value <. Based on the results of t-test calculations using paired sample t-test,
paired observations obtained tcount of -17.0428 and t table with a = 5% of 2.571,
resulting in Ho rejected and uB <0. Then these results indicate that at the product
testing stage in small groups There are differences in the results of the pre-test and
post-test of PPKn learning in the material of rights, obligations and responsibilities
as a community using audio-visual media. Furthermore, the N-gain test obtained a
value of 0.71 with high criteria. Audio-visual media are very feasible and effective
to be used in PPKn learning on rights, obligations, and responsibilities as a class V
SDN Betokan 3 Demak community.
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PENDAHULUAN

Satuan pendidikan harus dapat mengem-
bangkan kualitas bangsa Indonesia melalui pe-
laksanaan kegiatan pembelajaran dalam Peratu-
ran Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun
2005 menyatakan bahwa kurikulum dijenjang
pendidikan dasar dan menengah terdiri dari
beberapa kelompok mata pelajaran wajib, salah
satunya wajib memuat mata pelajaran Pendidi-
kan Kewarganegaraan (PPKn). Pada jenjang SD/
MI PPKn memuat materi Persatuan dan kesatuan
bangsa, Norma hukum dan peraturan,Hak Asasi
Manusia, kebutuhan warga negara, konstritusi
negara, kekuasaan politik, pancasila,globalisasi.
Melalui mata pelajaran PPKn siswa diarahkan
menjadi warga negara Indonesia yang memaha-
mi dan mampu melaksanakan hak-hak dan ke-
wajiban sehingga menjadi manusia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter sesuai dengan amanat
Pancasila dan UUD 1945 (Lampiran Permendik-
nas No. 22 tahun 2006)

Salah satu tujuan pembelajaran PPKn
yaitu membentuk warga negara yang baik dan
demokratis, hal tersebut sejalan dengan definisi
PPKn menurut National Council for Social Studies
(NCSS), yaitu "membentuk warga negara yang
terinformasi, analitis, melaksanakan nilai-nilai
demokrasi serta ikut berperan aktif dalam ma-
syarakat” (Cholisin, 2000:1.15). Adapun tujuan
pembelajaran PPKn yaitu (1) pengetahuan dan
kecakapan pemecahan masalah; (2) kesadaran
peranan kontemporer dari ilmu pengetahuan;
(3) kesiapan untuk kehidupan ekonomi yang le-
bih efektif ; (4) kemampuan mengambil keputus-
an-keputusan nilai, (5) penerimaan terhadaap
fakta, gagasan hidup yang baru, (6) partisipasi
dalam pembuatan, (7) meyakini asas persamaan
dan kebebasan, (8) kebanggan nasional dan se-
mangat kerjasama internasional, (9) seni kreatif
dan humanistik, (10) menghargai manusia seba-
gai manusia, (11) pengembangan dan penerapan
prinsip-prinsip demokrasi (Cholisin, 2000:1.15).
Sejalan dengan tujuan tersebut, tujuan pendidi-
kan PPKn menurut Permendiknas No. 22 tahun
2006 tentang Standar Isi agar peserta didik me-
miliki kemampuan: (1) berpikir secara Kritis,
rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu ke-
warganegaraan, (2) berpartisipasi secara aktif
dan bertanggung jawab, bertindak secara cerdas
dalam kegiatan bermasyarakat,berbangsa dan
bernegara, serta anti korupsi, (3) berkembang
secara positif dan demokratis untuk mebentuk
diri berdasarkan karakter masyarakat Indonesia
agar dapat hidup dengan bangsa-bangsa lainnya,
(4) berinteraksi dengan bangsa lain dalam pe-
raturan dunia dengan memanfaatkan teknologi

informasi dan komunikasi.

Pencapaian tujuan PPKn diperlukan ke-
mampuan dalam merancang proses pembelaran
yang berkualitas. Kualitas pembelajaran dapat
dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi pro-
ses, pembelajaran dikatakan berhasil dan ber-
kualitas apabila seluruhnya atau sebagian besar
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
disamping menunjukkan kegairahan yang tinggi,
semangat belajar yang besar, dan percaya pada
diri sendiri. Dari segi hasil pembelajaran dikata-
kan berkualitas apabila terjadi perubahan ting-
kah laku yang positif, tercapainya tujuan pem-
belajaran yang ditetapkan, dan menghasilkan
output yang banyak dan bermutu tinggi (Susan-
to, 2015:53). Penggunaan media audio visual
untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran
PPKn didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Muhammad Husni dkk (2018) Menunjuk-
kan bahwa pengembangan media pembelajaran
ini telah layak dan efektif. Dibuktikan dengan
hasil validator ahli materi memperoleh jumlah
skor 38 pada kategori layak, validator ahli tam-
pilan dengan skor 46 dalam kategori layak, dan
respon siswa dalam uji coba skala kecil mempe-
roleh skor 58 dengan kategori menarik, uji coba
skala besar memperoleh skor 61 dengan ketgori
sangat menarik.

Artikel Jurnal oleh Kukuh Andri Aka san
Sutrisno Sahari Menyebutkan bahwa data keva-
lidan produk memperoleh skor 4,60 artinya pro-
duk ini masuk kriteria valid, kepraktisan produk
memperoleh skor 4,53 masuk kedalam Kkriteria
praktis, dari data kemenarikan produk dengan
skor 4,31 yang artinya produk menarik dan da-
pat digunakan, keefektifan produk menyatakan
efektif karena rata-rata hasil belajar siswa men-
capai diatas rata-rata yaitu 85,2.

Sedangkan Artikel oleh Nina Fitriyani
(2019) mengatakan bahwa media pembelajaran
di sekolah dasar tentu harus menarik dan lucu
karena sifat dari siswa dasar yang lebih memilih
bermain daripada belajar, oleh sebab itu media
pembelajaran harus tepat sasaran dan efektif se-
hingga materi yang disampaikan dapat diterima
dengan baik oleh siswa sekolah dasar. Hasil pen-
elitian menunjukkan bahwa media pembelajaran
audio visual powtoon tentang konsep diri dalam
bimbingan kelompok PKN di sekolah dasar efek-
tif dapat digunakan untuk metode pembelajran
di kelas.

Berdasarkan analisis penelitian terdahu-
lu, maka telah diketahui bahwa gap yang terjadi
pada kondisi pembelajaran PPKn adalah kurang-
nya media pembelajaran mandiri sehingga pen-
elitian ini memutuskan menggunakan penelitian
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Research and Development (R&D) dengan men-
gembangkan media pembelajaran PPKn. Secara
umum, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah mengembangkan desain, mengetahui ke-
layakan, menguji keefektifan media audio visual
materi hak, kewajiban dan tanggung jawab seba-
gai masyarakat dalam pembelajaran PPKn pada
kelompok kecil kelas V SDN Betokan 3 Demak.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengem-
bangkan desain, mengetahui kelayakan, menguji
keefektifan media audio visual materi hak, kewa-
jiban dan tanggung jawab sebagai masyarakat
dalam pembelajaran PPKn pada kelompok Kkecil
kelas V SDN Betokan 3 Demak.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam pen-
elitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian dan pengembangan (Re-
search and Development). Sugiyono (2015:407)
berpendapat bahwa, metode penelitian dan pen-
gembangan dapat diartikan sebagai cara ilmiah
untuk meneliti, merancang, memproduksi, dan
menguji validitas produk yang telah dihasilkan.
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan
menurut Sugiyono (dalam Sugiyono, 2016:409)
terdiri atas (1) potensi dan masalah; (2) pen-
gumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi
desain; (5) revisi desain; (6) uji coba produk; (7)
revisi produk; (8) uji coba pemakaian; (9) revisi
produk; dan (10) produksi massal. Namun ka-
rena keterbatasan peneliti, maka langkah ke-10
“produksi massal” dimodifikasi menjadi “pro-
duksi terbatas”. Hal ini tidak akan mempengaru-
hi penelitian yang dilakukan oleh peneliti secara
signifikan karena tujuan utama dari penelitian
ini seperti yang termuat dalam rumusan masa-
lah yaitu pengembangan desain, mengetahui
kelayakan, dan menguji keefektifan media. Pen-
elitian ini dilakukan untuk mengembangkan pro-
duk media audio visual materi hak, kewajiban
dan tanggung jawab sebagai masyarakat sebagai
media pembelajaran PPKn kelas V SDN Betokan
3 Demak. Pengujian kelayakan media dilakukan
oleh dua tim validator yang terdiri dari ahli ma-
teri dan ahli media.

Desain penelitian yang digunakan adalah
model pengembangan menurut Sugiyono. Model
ini dipilih karena sesuai dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yang bersifat men-
ganalisis kebutuhan dan untuk menguji kefekti-
fan produk tersebut agar dapat berfungsi untuk
kelancaran proses pembelajaran. Peneliti akan
melakukan penelitian dan pengembangan yang
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menghasilkan produk media audio visual materi
hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai ma-
syarakat sebagai media pembelajaran PPKn ke-
las V SDN Betokan 3 Demak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian di SDN Betokan 3
Demak, peneliti mengembangkan media audio
visual materi hak, kewajiban dan tanggung jawab
sebagai masyarakat sebagai media pembelajaran
PPKn kelas V. Pembahasan mengkaji mengenai
hasil penelitian yang diperoleh peneliti pada
pembelajaran PPKn materi hak, kewajiban dan
tanggung jawab sebagai masyarakat kelas V SDN
Betokan 3 Demak meliputi (1) pengembangan
desai media audio visual; (2) kelayakan media
audio visual; (3) keefektifan media audio visual.

Hasil Pengembangan Media Audio Visual

Produk yang dikembangkan oleh peneliti
adalah media audio visual pada pembelajaran
PPKn materi hak, kewajiban dan tanggung ja-
wab sebagai masyarakat kelas V SDN Betokan
3 Demak. Asyhar (2012:73) menyatakan bahwa
media audio visual merupakan media yang me-
nampilkan unsur gambar dan suara secara ber-
samaan pada saat mengkomunikasikan pesan
atau informasi. Sementara Sukiman (2012:184)
berpendapat bahwa media audio visual adalah
media penyaluran pesan dengan memanfaatkan
indera pendengaran dan penglihatan. Secara
umum media audio visual menurut teori Edgar
Dale memiliki efektivitas yang tinggi dibanding-
kan dengan media audio atau media visual. Ber-
dasarkan beberapa pendapat tersebut disimpul-
kan bahwa media audio visual memiliki beberapa
keunggulan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Keunggulan tersebut antara lain dapat menga-
jak siswa ikut berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Media tersebut dibuat agar terja-
di komunikasi dua arah antara guru dan peserta
didik. Peserta didik dapat menemukan konsep
sendiri melalui pengalamannya memahami ma-
teri pembelajaran dengan menggunakan media
audio visual. Media tersebut dapat memudahkan
siswa dalam memahami materi pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
terhadap mata pelajaran PPKn.

Video ini berdurasi kurang lebih 11 menit
untuk tiap video. Media audio visual ini berorien-
tasi landscape dengan kualitas resolusi sebesar
720p, berformat mp4 dan dikemas dalam bentuk
kepingan CD agar lebih praktis dalam penyimpa-
nan dan penggunaannya. Komponen-komponen
produk di desain oleh peneliti sebagai berikut.
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Pembuka Video

Pembuka video dalam media audio visual
ini meliputi: tampilan logo Unnes dan judul vi-
deo yaitu “ Media Audio Visual PKN Kelas V Se-
kolah Dasar”. Selain itu dicantumkan juga nama
peneliti, dosen pembimbing dan guru kelas V.
Yang dilanjutkan dengan penyampaikan kompe-
tensi inti, kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran.

MEDIA
Audio Visual PKN Kelas V, Sekolah,Dasar,
Nama, :.Neni; Niswatun Hasanah,
Rembimbing, :.Dr, Deni;Setiawan, S, Sn,, M: Hum,
Guru Kelas. V, : Ratna Kemuning S,Rd,

Gambar 1. Judul dan identitas

1.2 Menghargai ke
warga masya
2.2 Menunjukkan si

kewajibandan hak sebagai

Kehidupan s

*Indikator Pencapaian Kompetensi*

3.21 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat
dalam kel n sehari-hari

1.2.1 Meny.

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 3. KD dan Indikator

TUJUAN PEMBELAJARAN
- Setelah menyaksikan video siswa mampu
menjelaskan hak, kewajiban, dan
tanggug jawab dalam kehidupan sehari - hari

Gambar 4. Tujuan Pembelajaran

Isi Video

Bagian isi media audio visual memuat
penjelasan materi tentang pemgertian hak, ke-
wajiban dan tanggung jawab sebagai masyara-
kat, contohnya dalam kehidupan sehari-hari baik
di rumah maupun di sekolah.

A HAH
ATITYEITA
§UNG JAWAB

Gambar 5. Materi yang akan disampaikan

‘ﬁ@um

LHAK SEBAGAI
W SYAKAT@

g
—
=

)

Gambar 6. Tampilan narasi

™ |
Hak

adalah sesuatu yang mutlak didapatkan
oleh setiap orang

A

Contohnya:

Untuk memilih,

Memeluk dan menjalankan agama dan
Kepercayaan masing-masing yang dipercayai, )
Hak mendapatkan pengajaran dan pendidikan,
Hak mqngolulrhn pendapat dan »
Hak dap perlindungan hukum.

Gambar 8. Tampilan contoh hak
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Penutup Video

Penutup video tutorial meliputi Ucapan
terima kasih, Credits dan biodata. Credits terdiri
dari nama artis dalam video tutorial, editor video
dan ucapan terima kasih dari peneliti, sedang-
kan biodata yang digunakan merupakan bioda-
ta singkat dari: peneliti, dosen pembimbing dan
guru kelas V.

Ahli Media 5
Basuki Sulistio S.Pd.,M.Pd.

Guru kelas 5
Ratna Kemuning S.Pd.

Gambar 9. Tampilan ucapan terima kasih

- Adi Dwi Cahyono

* SEKIAN DAN TERIMA KASIH *

Gambar 10. Tampilan Credit dan video editing

Gambar 12. Biodata Guru Kelas V
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Komponen-komponen tersebut disesu-
aikan dengan pembelajaran PPKn materi hak,
kewajiban dan tangung jawab sebagai masyara-
katkelas V SD. Revisi dilakukan sesuai dengan
masukan dan penilaian dari ahli materi dan ahli
media. Kelayuakan media audio visual berdasar-
kan penilaian ahli dinyatakan sangat layak untuk
digunakan sebagai media pembelajaran PPKn
materi hak, kewajiban dan tangung jawab seba-
gai masyarakatkelas V SD. Uji coba produk pada
kelompok kecil melibatkan sampel sebanyak 5
siswa yang digunakan untuk menguji keefektifan
media audio visual melalui angket tanggapan sis-
wa dan guru. Revisi dilakukan setelah dilakkan
taha uji coba produk skala kecil berdasarkan
hasil analisis angket tanggapan siswadan guru.
Produksi terbatas dilakukan peneliti dengan
memproduksi satu buah media audio visual se-
suai dengan kebutuhan penilaian.

Kelayakan Media

Validasi kelayakan media audio visual
dalam muatan pembelajaran PPKn materi hak,
kewajiban dan tanggung jawab sebagai masyara-
kat dari segi media dinilai oleh ahli media, yai-
tu Basuki Sulistio, S.Pd., M.Pd., dosen Kurikulum
dan Teknologi Pendidikan, Fakultas [lmu Pendi-
dikan, Universitas Negeri Semarang. Sedangkan
komponen kelayakan materi audio visual dalam
muatan pembelajaran PPKn materi hak, kewaji-
ban dan tanggung jawab sebagai masyarakat dari
segi materi dinilai oleh ahli materi, yaitu Tutik
Wijayanti, S.Pd., M.Pd., dosen PKN, Fakultas Ilmu
Sosial, Universitas Negeri Semarang.

Validasi kelayakan media bertujuan untuk
mengetahui kualitas media pembelajaran yang
dikembangkan. Hasil akhir kelayakan ahli media
menunjukkan media audio visual memperoleh
presentase penilaian sebesar 88% dengan krite-
ria sangat layak.

Sedangkan validasi kelayakan materi ber-
tujuan untuk mengetahui kesesuaian materi
yang dibutuhkan oleh siswa dengan isi konten
media pembelajaran yang dikembangkan. Hasil
kelayakan ahli materi menunjukkan media audio
visual memperoleh presentase 96% dengan kri-
teria sangat layak.

Berdasarkan hasil validasi ahli secara ke-
seluruhan, media audio visual memenuhi Kkrite-
ria layak sebagai media pembelajaran, sehingga
layak untuk diujicobakan pada penelitian. Kela-
yakan media video tutorial dapat dilihat dari ha-
sil angket tanggapan siswa, dan guru. Berdasar-
kan hasil angket tanggapan siswa, dan guru pada
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Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Kecil

60

Data Rata-rata Standar Deviasi Lo L tabel Keterangan
Pretest 56,6 8.988882 0,1706 0,337 Berdistribusi Normal
Posttest 86,8 5.890671 0,220033 0,337 Berdistribusi Normal

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Rata-rata Kelompok Kecil
Kelas N Rata-rata Varians hitung T Kriteria
Pretest 5 57 80.8 )
Posttest c 87 34.7 -17,0428 2,571 Ho ditolak
Tabel 3. Hasil Uji N-Gain
Rata-Rata Sk
Kelas A e oot N-gain Kriteria
Pretest Posttest

Kelompok Kecil 57 87 0,71 Tinggi

kelompok kecil menunjukkan tanggapan yang
positif terhadap produk media video tutorial
materi seni rupa dua dan tiga dimensi dipero-
leh persentase tanggapan sebesar 100% dengan
kriteria sangat layak. Dari hasil analisis angket
tanggapan secara keseluruhan menyatakan bah-
wa media video tutorial materi seni rupa dua dan
tiga dimensi sangat layak.

Keefektifan Media

Keefektifan penggunaan media audio vi-
sual materi hak, kewajiban dan tanggung jawab
sebagai masyarakat dapat dilihat dari hasil be-
lajar siswa. Rifa’i dan Anni (2016) menyatakan
bahwa hasil belajar merupakan perubahan peri-
laku yang diperoleh siswa setelah melakukan ke-
giatan belajar. Hasil belajar yang terdiri atas nilai
pretest dan posttest yang diuji menggunakan uji
normalitas, uji T-test dan uji N-Gain.

Dari tabel 1 diperoleh perhitungan pada
kelompok kecil pretest sebesar 0,1706 dan
posttest sebesar 0,220033. Berdasarkan data
tersebut disimpulkan bahwa uji kelompok kecil
nilai pretest dan posttest berdistribusi normal
karena nilai <.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil
penghitungan uji t dengan menggunakan paired
sample t-test observasi berpasangan diperoleh
b g sebesar -17.0428 dan t_  dengan a = 5%
sebesar 2,571, menghasilkan yaitumaka Ho dito-
lak dan p, < 0. Maka hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada tahap uji coba produk pada kelom-
pok Kkecil terdapat perbedaan pada hasil pretest
dan posttest pembelajaran PPKn materi hak,
kewajiban, dan tanggung jawab sebagai masya-
rakat dengan menggunakan media audio visual.

Berdasarkan tabel 3 hasil perhitungan N-
gain pada kelompok kecil adalah 0,71 dengan

kriteria tinggi. Peningkatan nilai dari pretest ke
posttest yaitu dari 57 menjadi 87 menunjukkan
adanya peningkatan rata-rata nilai pretest ke
posttest. Dengan demikian media audio visual
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran
PPKn materi hak, kewajiban dan tanggung jawab
sebagai masyarakat.

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini adalah pada pro-
ses mengembangkan desain telah dirumuskan
mulai dari desain tampilan antar muka, penam-
pang aplikasi dan pemilihan pewarnaan melalui
analisis kebutuhan. Sedangkan kelayakan dari
media ini telah teruji layak dengan rekapitula-
si dari dua ahli media. kemudian serta menguji
keefektifan media audio visual yang telah dikem-
bangkan ini mencapai kriteria N-Gain tinggi se-
hingga bisa dinyatakan efektif.
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